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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 

1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap 

ke dalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf Latin. 

Huruf arab Nama Huruf latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S ث
Es  

(dengan titik diatas) 

 Jim J Je ج

  Ha H Ha ح
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(dengan titik dibawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Z ذ
Zet  

(dengan titik diatas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad S ص
Es  

(dengan titik di bawah) 

 Dad D ض
De  

(dengan titik di bawah) 

 Ta T ط
Te  

(dengan titik di bawah) 

 Za Z ظ
Zet  

(dengan titik di bawah) 

 Ain ‘ Apostrof terbalik‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن
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 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 = aَ ا َ  ا = aa 

 = iَ أيَ ا = ai أي = ii 

 = uَ أوَ ا = au أو = uu 

 

3. Ta marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

 ditulis mar’atun jamiilah مراةَجميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis faatimah فاَطمة

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 
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Contoh: 

بَّن ا  ditulis Rabbanaa ر 

 ditulis al-birr البرَ 

5. Kata Sandang 

Kata sandang yang diikuti oleh ‘huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.  

Contoh: 

 ditulis asy-syamsu الشمس

 ditulis ar-rajulu الرجل

 ditulis as-sayyidah السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh ‘huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan tanda sambung.  

Contoh: 

 ditulis al-qamar القمر

 ’ditulis al-badii البديع

 ditulis al-jalaal الجلال
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6. Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah 

itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

Contoh: 

 ditulis umirtu امرت

ءشيي  ditulis syai’un 
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MOTTO 

 

مَنْ أرََادَ الدُّنْياَ فعَلَيَْهِ باِلعِلْمِ وَمَنْ أرََادَ الآخِرَةَ فعَلَيَْهِ باِلعِلْمِ وَمَنْ أرََادهَمَُا فعَلَيَْهِ 

   باِلعِلمِْ 

“Barangsiapa yang menginginkan (kebahagiaan) dunia, maka hendaknya 

dengan ilmu. Dan barangsiapa yang menginginkan (kebahagiaan) akhirat, 

maka hendaknya dengan ilmu. Dan barangsiapa yang menginginkan 

(kebahagiaan) dunia akhirat, maka hendaknya dengan ilmu.” 

- Imam Syafi’i - 

 

Balas dendam terbaik adalah menjadikan dirimu lebih baik. 

- Ali bin Abi Thalib r.a – 

 

Setiap manusia lahir dengan sejuta POTENSI. Tetapi semua itu baru bisa 

terealisasi jika kamu YAKIN dan PERCAYA DIRI. 

- Merry Riana – 
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ABSTRAK 

 

Salsabila, Rima Nadia. 2118080. 2022. “Keberhasilan Pembelajaran Blended 

Learning dalam Mengembangkan Potensi Peserta Didik pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Kelas X SMK Negeri 1 Batang” 

Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam 

(PAI) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing H. Agus 

Khumaedy, M.Ag. 
Kata Kunci : Faktor-faktor, dan Dampak Keberhasilan Pembelajaran Blended 

Learning. 

 
Permasalahan besar yang sedang dihadapi bangsa Indonesia di masa 

pandemi terhadap pendidikan yakni berkurangnya kualitas belajar peserta didik. 

Dengan begitu pemerintah berupaya meminimalisir problem tersebut dengan cara 

menerapkan pembelajaran blended learning sebagai upaya memaksimalkan 

pemahaman dan keterampilan peserta didik dalam belajar dari rumah dan di 

sekolah. 

 Dari latar belakang tersebut, maka rumusan masalah adalah (1) 

Keberhasilan Pembelajaran Blended Learning Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dalam Mengembangkan Potensi Peserta Didik di Kelas X SMK Negeri 1 

Batang, (2) Dampak Keberhasilan Pembelajaran Blended Learning Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Mengembangkan Potensi Peserta Didik 

di Kelas X SMK Negeri 1 Batang. 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 

research) yang menggunakan penelitian kualitatif deskriptif dan teknik 

pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Sedangkan analisis data yang digunakan terdiri atas tiga alur yang meliputi 

reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. 

Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa (1) Keberhasilan Pembelajaran 

Blended Learning mata pelajaran PAI dalam mengembangkan potensi peserta 

didik di kelas X SMK Negeri 1 Batang dengan mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar berupa faktor fisiologis meliputi kondisi fisik dan 

kesehatan, psikologis meliputi kecerdasan, perhatian, minat, bakat, motivasi, 

kognisi dan kemampuan penalaran siswa, faktor lingkungan termasuk suhu, 

wilayah, dan kondisi lingkungan, dan faktor instrumental meliputi kurikulum, 

fasilitas, dan guru. (2) Dampak Keberhasilan Pembelajaran Blended Learning 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Mengembangkan Potensi Peserta 

Didik di Kelas X SMK Negeri 1 Batang terdiri dari ranah afektif, kognitif, dan 

psikomotorik. Dapat dibandingkan dari pembelajaran daring sebelumnya ke 

pembelajaran blended learning bahwa dalam ranah afektif sikap tanggung jawab 

dan kedisiplinan peserta didik menjadi meningkat, ranah kognitif lebih unggul 

dibandingkan pembelajaran daring sebelumnya, ranah psikomotorik, program ini 
berdampak pada kemampuan peseta didik dalam melakukan sebuah praktik yang 

pada awalnya belum tahu mempraktikannya menjadi tahu. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan aset penting bagi manusia agar dapat 

mengembangkan ilmu pengetahuan sehingga menjadi generasi berkualitas. 

Model pembelajaran yang baik adalah sebuah model yang mampu 

menyesuaikan situasi serta keadaan. Sebelum adanya pandemi hampir di 

semua sekolah menggunakan pembelajaran tradisional yaitu pembelajaran 

tatap muka antara guru dan peserta didik. Namun sekarang pendidikan 

terkena dampak dari pandemi. Pemerintah menganjurkan masyarakat agar 

menerapkan pembatasan sosial dan dalam beraktivitas menerapkan protokol 

kesehatan, termasuk di sekolah.  

Maka dari itu pembelajaran tatap muka tidak dapat dilaksanakan secara 

biasa. Memetik dari laman artikel kompas.com terkait aturan pemerintah, 

bahwasanya pemerintah menginstruksi pembelajaran daring dengan segala 

keterbatasan. Namun setahun setelah pandemi melalang buana, pemerintah 

memutuskan agar sekolah kembali melakukan pembelajaran tatap muka pada 

bulan Juli 2021 dengan segala keterbatasan. Hal tersebut tentu mendapat 

dukungan dari pihak sekolah.
1
 

Pembelajaran daring membuat orangtua mengeluh dikarenakan anak 

jenuh belajar di rumah dan membuat susah diatur. Hal itupun dirasakan oleh 

                                                     
1
 Inang Jalaludin Shohifara. “Blended Learning, Solusi Penyelenggaraan Pendidikan 

Pakai Teknologi”. https://www.kompas.com/edu/read/2022/02/21/164500071/blended-learning-

solusi-penyelenggaraan-pendidikan-pakai-teknologi?page=4 (21 Februari 2022). Diakses, 10 

Maret 2022. 

https://www.kompas.com/edu/read/2022/02/21/164500071/blended-learning-solusi-penyelenggaraan-pendidikan-pakai-teknologi?page=4
https://www.kompas.com/edu/read/2022/02/21/164500071/blended-learning-solusi-penyelenggaraan-pendidikan-pakai-teknologi?page=4


2 

peserta didik ketika banyaknya materi dan tugas yang membebani mereka. 

Kemudian untuk menyeimbangkan antara teori dan praktik pun tidak berjalan 

maksimal. Salah satu inovasinya adalah dengan membuat pembatasan kuota 

peserta didik saat kegiatan belajar mengajar di sekolah. Misalnya, dalam satu 

hari pemberangkatan dengan persentase 25%/75% atau 50%/50% dan 

mengenakan pakaian bebas bukan seragam. Dari hasil observasi yang peneliti 

amati di SMK Negeri 1 Batang sudah menerapkan pembelajaran blended 

learning dengan kombinasi dua metode yaitu pembelajaran daring dan tatap 

muka.  

Dalam pengembangan pembelajaran blended learning, penelitian ini 

menggunakan salah satu model pembelajaran, yaitu model belajar pedagogi 

kontruktivistik. Adapun pengertiannya dapat diartikan bahwa pedagogi 

konstruktivistik adalah bagaimana cara pengajaran blended learning yang 

sifatnya membangun keaktifan dan intelejensi peserta didik. Ketika kegiatan 

pembelajaran blended learning, guru menggunakan fitur LMS moodle untuk 

mendukung pembelajaran daring. 

Implementasi pengembangan diri peserta didik merupakan tugas guru. 

Diantara potensi yang dapat dikembangkan yaitu sikap kedisiplinan, jujur, 

tanggung jawab, minat belajar, motivasi belajar, keterampilan, dan lain 

sebagainya.
2
 Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, diketahui bahwa 

sebagian besar peserta didik ketika pembelajaran daring tidak tepat waktu 

memasuki jam pelajaran, seringkali beralasan ketika tidak mengikuti kelas, 

                                                     
2
 Aam Amaliyah, Azwar Rahmat, “Pengembangan Potensi Diri Peserta Didik Melalui  

Proses Pendidikan” (Bengkulu: Attadib: Journal of Elementary Education IAIN Bengkulu, No. 1, 

Juni, V, 2021), hlm. 32.  
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tidak mengerjakan tugas, sering muncul rasa malas dan bosan ketika belajar 

di rumah, sehingga keterampilannya tidak terasah dengan baik.  

Berdasarkan fakta, peneliti melakukan studi kasus terhadap peserta 

didik, wakil kurikulum, dan guru kelas. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menggali informasi rinci tentang proses pengembangan potensi diri 

peserta didik yang dibimbing oleh guru. Oleh karena itu, diharapkan hasil 

penelitian ini dapat menjadi acuan bagi sekolah untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran khususnya dalam mengembangkan potensi siswa. 

Dari beberapa informasi awal tersebut, perlu dilakukan pengkajian yang 

mendalam dan sistematis. Peserta didik juga akan dilibatkan sebagai 

narasumber dalam mengungkap pelaksanaan blended learning. Berdasarkan 

permasalahan dan fenomena yang berkaitan dengan topik peneliti, untuk 

mengetahui keadaan yang sebenarnya peniti tertarik mengambil judul 

KEBERHASILAN PEMBELAJARAN BLENDED LEARNING DALAM 

MENGEMBANGKAN POTENSI PESERTA DIDIK PADA MATA 

PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI KELAS X SMK 

NEGERI 1 BATANG. 

B. Rumusan Masalah. 

Menurut latar belakang diatas,.bahwa rumusan masalah dalam 

penyusunan penelitian ini.yaitu: 

1. Bagaimana Keberhasilan Pembelajaran Blended Learning Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dalam Mengembangkan Potensi Peserta Didik di 

Kelas X SMK Negeri 1 Batang? 
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2. Bagaimana Kendala Keberhasilan Pembelajaran Blended Learning Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Mengembangkan Potensi 

Peserta Didik di Kelas X SMK Negeri 1 Batang? 

C. Tujuan Penelitian. 

Ada beberapa tujuan yang hendak.diraih dalam penulisan skripsi ini, 

diantaranya: 

1. Mengetahui Keberhasilan Pembelajaran Blended Learning Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Dalam Mengembangkan Potensi Peserta Didik 

Di Kelas X SMK Negeri 1 Batang. 

2. Mengetahui Kendala Keberhasilan Pembelajaran Blended Learning Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Mengembangkan Potensi 

Peserta Didik di Kelas X SMK Negeri 1 Batang. 

D. Kegunaan Penelitian. 

Kegunaan yang akan diperoleh dalam penulisan penelitian skripsi ini 

yaitu: 

1. Kegunaan Teoritis. 

Adapun manfaat teoritis yang diharapkan dari penelitian ini adalah 

sebagai pengembangan ilmu pengetahuan yang hasilnya diharapkan dapat 

memperluas bahan bacaan dan juga khasanah ilmu pengetahuan di bidang 

pendidikan sebagai upaya peningkatan pengetahuan mengenai 

keberhasilan pembelajaran blended learning khususnya mata pelajaran 

pendidikan agama Islam dan berkontribusi dalam pengembangan 

pengetahuan umum, terlebih pendidikan agama Islam. 
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2. Kegunaan praktis 

Berikut manfaat praktis yang dapat diperoleh dari penelitian ini 

yaitu:  

a. Bagi Guru  

Melalui penelitian ini, guru dapat menyelami keberhasilan 

pembelajaran blended learning mata pelajaran pendidikan agama islam 

dalam mengembangkan potensi peserta didik di Kelas X SMK Negeri 1 

Batang melalui berbagai persepsi serta kendalanya. Diharapkan 

penelitian ini dapat membantu guru menentukan model yang tepat 

dalam pelaksanaan proses pembelajaran baik tatap muka maupun jarak 

jauh. 

b. Bagi Wakil Kepala Kurikulum 

Penelitian dapat menghasilkan sumbangan ide dalam 

mengungkap seberapa berhasilnya model pembelajaran blended 

learning mata pelajaran pendidikan agama Islam, sehingga menjadi 

acuan kepala wakil kurikulum untuk mengawasi dan juga memfasilitasi 

guru dalam mengelola dan melaksanakan pembelajaran luring maupun 

daring di masa mendatang. 

c. Bagi penulis 

Penulis mendapat acuan dan pengalaman baru dalam aplikasi 

beberapa teori dalam perkuliahan juga sarana memahami seberapa 

berhasilnya pelaksanaan pembelajaran blended learning PAI di kelas X 

SMK Negeri 1 Batang. 
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d. Bagi pembaca lain 

Penelitian ini dapat menambah kepustakaan bagi pembaca lain 

dan peneliti dengan pembahasan yang hampir sama di masa mendatang. 

E. Metode Penelitian. 

1. Jenis dan Pendekatan. 

a. Jenis Penelitian. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan. (filed 

reseach). Peneliti akan mengamati. dan berpartisipasi di lokasi data 

secara langsung melalui pengamatan, wawancara, serta data 

kepustakaan.
3
 Tujuan dari penelitian ini guna mengetahui keberhasilan 

pembelajaran blended learning mata pelajaran pendidikan agama Islam 

dalam mengembangkan potensi peserta didik di Kelas X SMK Negeri 1 

Batang. 

b. Pendekatan Penelitian. 

Dalam penelitian ini penulis menerapkan pendekatan penelitian 

kualitatif. Pendekatan kualitatif.termasuk dalam penelitian yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan suatu peristiwa dilapangan dan 

informasi diperoleh dari partisipan.
4
 

2. Sumber Data. 

Sumber data adalah.tempat muasal data penelitian diperoleh. Sumber 

data yang diperoleh dari hasil wawancara disebut partisipan. Sumber data 

                                                     
3
 Sugiarti, dkk., Desain Penelitian Kualitatif Sastra, (Malang: Universitas Muhammadiyah 

Malang, 2020), hlm. 39. 
4
 Moh Slamet Untung, Metodologi Penelitian: Teori dan Praktik Riset Pendidikan dan 

Sosial,.(Yogyakarta: Litera, 2019),.hlm. 248. 
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dari hasil observasi berupa benda bergerak atau beberapa proses.
5
 Sumber 

data penelitian. tersebut terdiri dari kepala sekolah, guru, siswa,.dokumen, 

dan.kejadian atau fakta di lapangan. Sumber data terbagi menjadi dua 

diantaranya: 

a. Sumber Data Primer. 

Data primer.merupakan perolehan data dari sumber.utama di 

lapangan.
6
 Sumber Data Primer disini adalah Waka Kurikulum, guru, 

dan wawancara ini ditunjukan dengan para siswa kelas X. Dalam hal ini 

peneliti membuat kriteria dalam memilih peserta didik yang akan 

diwawancarai dilihat dari nilai tertinggi, sedang dan rendah. 

Selanjutnya dilihat dari siswa yang aktif dan tidak aktif dalam 

proses pembelajaran untuk memperoleh informasi yang berkaitan 

dengan masalah yang akan dibahas dan diteliti yaitu bagaimana 

keberhasilan pembelajaran blended learning mata pelajaran pendidikan 

agama islam dalam mengembangkan potensi peserta didik di Kelas X 

SMK Negeri 1 Batang. 

b. Sumber Data Sekunder. 

Data sekunder adalah data yang diperoleh sebagai sumber data 

tambahan. Data sekunder dalam penelitian ini mengenai data yang  

diambil meliputi tinjauan pustaka dan gambaran  umum di SMK Negeri 

1 Batang, buku-buku, dokumentasi sekolah, serta yang berkaitan dengan 

                                                     
5
 Suharsimi  Arikunto,.Prosedur  Penelitian  Suatu  Pendekatan. Praktik,  (Jakarta: 

Rineka Cipta,. 2013), hlm. 172. 
6
 Burhan  Bungin,  Metodologi  Penelitian  Sosial  dan  Ekonomi,  (Jakarta:  Kencana,  

2013),.hlm. 128. 
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kebutuhan penelitian.  

3. Teknik Pengumpulan Data. 

Pengumpulan data dilakukan agar memperoleh informasi dari 

bermacam-macam data yang diperlukan. Dalam hal ini peneliti 

mengaplikasikan beberapa teknik: 

a. Observasi. 

Termasuk dalam metode observasi. atau pengamatan merupakan 

kegiatan untuk memperhatikan objek data dengan menggunakan panca 

indera yang dimiliki. Metode ini dipakai untuk memperoleh data dan 

gambaran mengenai keberhasilan pembelajaran blended learning mata 

pelajaran pendidikan agama Islam dalam mengembangkan potensi 

peserta didik di kelas X SMK Negeri 1 Batang. Penulis mengikuti 

jadwal pembelajaran di kelas X BDP 2 serta mengamati kegiatan 

pembelajaran tatap muka di kelas dan dalam jaringan. 

b. Wawancara 

Metode wawancara merupakan cara pengumpulan data oleh 

pewawancara.agar mendapat informasi dari yang diwawancarai.
7
 Dalam 

hal ini peneliti melakukan wawancara terstruktur. 

Metode wawancara sebagai instrumen pelengkap observasi di 

lapangan. Peneliti melakukan teknik ini guna memperoleh data 

penelitian mengenai keberhasilan pembelajaran blended learning mata 

                                                     
7
 Suharsimi  Arikunto,.Prosedur Penelitian  Suatu Pendekatan Praktek,  (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013),.hlm. 155. 
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pelajaran pendidikan agama Islam dalam mengembangkan potensi 

peserta didik di kelas X SMK Negeri 1 Batang. 

c. Dokumentasi. 

Metode dokumentasi merupakan upaya mencari data terkait 

beberapa hal berupa foto, catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 

notulen rapat, dan agenda. 
8
 

Teknik dokumentasi bertujuan untuk memperoleh beberapa data 

yang belum didapatkan di teknik observasi dan wawancara mengenai 

gambaran umum SMK Negeri 1 Batang dan kegiatan pembelajaran PAI 

secara tatap muka dan daring.  

4. Teknik Analisis Data. 

Setelah mengumpulkan data penelitian,.lalu langkah.berikutnya 

adalah menyusun dan menjabarkan data tersebut. Analisis data yaitu 

langkahterstruktur untuk menjumpai dan memodifikasi data. yang diambil 

dari.peristiwa dan pencatatan di lapangan seperti wawancara, observasi, 

dan dokumentasi sehingga lebih dapat dipahami dan. hasilnya 

dikomunikasikan kepada orang lain.
9
 

Penelitian ini dilakukan pada saat sebelum memasuki lapangan, 

selama di lapangan dan setelah di lapangan: 

 

 

                                                     
8
 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Kependidikan 

dan Tenaga Kependidikan, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 278. 
9
 Sugiyono,Metode Penelitian Kualitatif Untuk Penelitian yang Bersifat Eksploratif, 

Enterpretif, Interaktif, dan Konstraktif,.(Bandung: Alfabeta, 2017),.hlm. 334. 
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a. Analisis sebelum di lapangan 

Analisis dilakukan terhadap data sekunder, duawali dari 

pendahuluan untuk menentukan fokus penelitian. Namun, poin 

penelitian dalam hal tersebut hanya bersifat sementara dan perlu 

pengembangan penelitian, setelah penelitian masuk ke lapangan.  

b. Analisis selama di lapangan 

Analisis ini dilakukan saat melakukan penelitian dan mengumpulkan 

data  langsung di lapangan. Saat melakukan wawancara, peneliti harus 

melakukan analisis  terkait dengan jawaban yang dimaksud. Jika 

jawaban narasumber kurang memuaskan, peneliti akan mengajukan 

pertanyaan hingga di rasa jawaban sudah memuaskan. 

c. Analisis setelah di lapangan 

Dalam analisis disini peneliti menyajikan data yang terkumpul 

dan dianalisis menggunakan susunan teks naratif. Analisis dalam 

penelitian merupakan suatu proses yang sangat penting dalam 

melakukan suatu penelitian, dimana analisis tersebut akan memberikan 

manfaat yaitu memecahkan masalah dalam mencapai titik akhir 

penelitian.
10

 

Metode analisis data dalam penelitian ini.menggunakan teori 

Milles, Hubberman, dan Saldana. Peneliti menganalisis data melalui 

berbagai langkah:
11

 

                                                     
10

  Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik, (Jakarta: PT. Rineka 

Cipta, 2011),  hlm. 104-105. 
11

 Afrizal Priyo Adi, Skripsi, “Peran Majelis Waqi’ah terhadap Akhlak Remaja di 

Perumahan Joyogrand Malang”, (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2020), hlm. 56-59. 
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1) Reduksi Data 

Reduksi data merupakan kegiatan pemilahan hasil informasi 

yang ditemukan di lapangan. Reduksi data mengacu pada proses 

pemilihan, pemusatan, penyederhanaan, abstraksi, dan modifikasi 

data dari catatan lapangan tertulis (field note). Pemadatan data ini 

dapat diperoleh setelah peneliti melakukan wawancara dan 

memperoleh data tekstual yang ditemukan di lapangan kemudian 

disusun untuk mendapatkan inti dari penelitian yang dibutuhkan 

peneliti. Peneliti hanya memilih data hanya berdasarkan kebutuhan 

dan karena itu tidak memasukkan data yang tidak dianggap dianggap 

mewakili informasi penelitian. 

2) Penyajian Data 

Setelah data direduksi, kemudian data disajikan secara visual 

(penulis menyajikan data yang terorganisir dalam bentuk deskripsi 

singkat, grafik, pengkategorian, dan sebagainya). 

3) Penarikan kesimpulan 

Kesimpulan yang ditarik di sini dibuat oleh peneliti  

daripeneliti yang awalnya mengumpulkan data sebagai pencarian 

pemahaman, mencatat penjelasan, dan alur hingga tercapai 

kesimpulan akhir.
12

 Dengan demikian, peneliti menggunakan data 

yang sudah ada kemudian dianalisis dengan cara berpikir induktif 

mengenai informasi tentang keberhasilan pembelajaran blended 

                                                     
12

  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D,. (Bandun g: Alfabeta, 2013), hlm. 335-337. 
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learning dalam mengembangkan potensi peserta didik pada mata 

pelajaran pendidikan agama islam di kelas X SMK Negeri 1 Batang. 

F. Sistematika Penulisan Skripsi. 

Sistematika. penulisan sangat penting untuk memandu penulisan secara 

terstruktur dan teratur dari  pokok permasalahan dalam penelitian. Hal ini 

akan memberi pembaca pemahaman yang lebih baik tentang isi penelitian. 

Secara keseluruhan peneliti menyajikan pembahasan ke dalam beberapa 

bab, diantaranya: 

BAB I. Bab pendahuluan.ini mencakup latar belakang masalah,. rumusan 

masalah, tujuan.dan kegunaan penelitian,. metode penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II. Bab landasan teori sebagai uraian akan penulis bahas dalam tiga 

sub bab. Sub bab pertama yaitu deskripsi teori mengenai 

keberhasilan pembelajaran, pembelajaran blended learning, hakikat 

potensi belajar, pengembangan potensi belajar perspektif 

pembelajaran PAI, dan hakikat kompetensi. Sub bab kedua 

mengenai penelitian yang relevan. Sub bab ketiga meliputi 

kerangka berfikir. 

BAB III. Bab hasil penelitian mengenai keberhasilan pembelajaran blended 

learning dalam mengembangkan potensi peserta didik pada mata 

pelajaran pendidikan agama islam di kelas X SMK Negeri 1 

Batang. Sub bab pertama menjabarkan gambaran umum SMK 

Negeri 1 Batang, meliputi profil sekolah, sejarah berdirinya, visi 
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misi, gambaran tata ruang, sarana, dan prasarana, keadaan guru, 

pegawai, dan peserta didik, serta struktur organisasi SMK Negeri 1 

Batang. Sub bab kedua mengenai keberhasilan pembelajaran 

blended learning mata pelajaran pendidikan agama Islam dalam 

mengembangkan potensi peserta didik di kelas X SMK Negeri 1 

Batang. Sub bab ketiga mengenai dampak keberhasilan 

pembelajaran blended learning mata pelajaran pendidikan agama 

Islam dalam mengembangkan potensi peserta didik di kelas X 

SMK Negeri 1 Batang. 

BAB IV Bab analisis penelitian meliputi dua sub bab. Sub bab pertama 

analisis keberhasilan pembelajaran blended learning mata pelajaran 

pendidikan agama Islam dalam mengembangkan potensi peserta 

didik di kelas X SMK Negeri 1 Batang. Sub bab ketiga analisis 

dampak keberhasilan pembelajaran blended learning mata 

pelajaran pendidikan agama Islam dalam mengembangkan potensi 

peserta didik di kelas X SMK Negeri 1 Batang 

BAB V Pada bab  terakhir  penutup yaitu memaparkan simpulan dan saran. 

Bagian akhir berisikan daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

1. Keberhasilan model pembelajaran blended learning PAI tidak serta merta 

terjadi secara otomatis. Faktor penting keberhasilan blended learning dalam 

mengembangkan potensi yakni ditentukan pada peserta didik dan gurunya. 

Terdapat faktor internal dan eksternal yang menentukan keberhasilan 

pengembangan potensi belajar peserta didik kelas X BDP 2 SMK Negeri 1 

Batang. Diantaranya meliputi keadaan fisik, intelegensi, minat, motivasi, 

bakat, persiapan belajar, dan keaktifan belajar peserta didik. Faktor-faktor 

eksternal yang menentukan keberhasilan pengembangan potensi belajar 

peserta didik kelas X BDP 2 SMK Negeri 1 Batang adalah keluarga dan 

sekolah. 

2. Beberapa dampak yang berhasil sekolah terapkan ketika pembelajaran 

blended learning PAI. Diantaranya dalam ranah afektif, penanaman akhlak 

sudah dibiasakan di sekolah seperti program salam, sapa  dan senyum. Dalam 

ranah kognitif, pembelajaran blended learning menjadikan pemahaman 

peserta didik menjadi lebih baik. Dalam ranah psikomotorik membantu 

peserta didik lebih mengasah keterampilan mereka menjadi lebih baik. 

B. Saran 

Adapun saran yang akan penulis sampaikan kepada pihak SMK Negeri 

1 Batang, tempat penulis melakukan karya tulis ilmiah ini. Peneliti 

menyarankan agar pembelajaran dengan model blended learning dapat 
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mengefektifkan pembelajaran jarak jauh. Semoga saran dari penulis berguna 

bagi pihak sekolah, guru PAI, serta menjadi motivasi bagi peserta didik SMK 

Negeri 1 Batang. Berikut diantaranya:  

1. Untuk pihak Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Batang jangan pernah 

berhenti berinovasi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Disamping itu pula sekolah memiliki peranan signifikan dalam 

memberikan bekal kepada peserta didik di masa depan dan dapat bersaing 

di dunia kerja yang berwawasan teknologi. 

2. Bagi guru diharapkan lebih berinovasi dalam membuat pembelajaran di 

kelas daring.  

3. Untuk semua peserta didik SMK Negeri 1 Batang agar selalu mengeksplor 

pengetahuan baru dan menghilangkan rasa malas dalam diri masing-

masing karena tidak ada satupun yang dapat membantu di masa depan jika 

tidak belajar secara maksimal. 

Mengingat penelitian ini masih jauh dari sempurna, bagi peneliti 

selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan dan mengembangkan data 

penelitian secara lebih mendalam mengenai keberhasilan model pembelajaran 

blended learning mata pelajaran PAI dalam mengembangkan potensi peserta 

didik di kelas X SMK Negeri 1 Batang. 
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